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Pengembangan Pedagogi Multiliterasi Keagamaan Lintas Budaya dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Sekolah Menengah  

di Palu Sulawesi Tengah 

    

A. Latar Belakang  

Perkembangan media informasi, terutama media sosial, telah menjadi tantangan 

baru bagi pendidikan agama dan kebangsaan di Indonesia (Zuhdi, 2018). Tantangan terjadi 

pada upaya membangun literasi keagamaan yang kompatibel dengan literasi kebangsaan. 

Hal ini disebabkan banyaknya literatur keagamaan dangkal yang diproduksi dan 

didiseminasikan melalui berbagai saluran media, baik cetak maupun digital. Tentu saja, 

kondisi ini menimbulkan ancaman bagi generasi muda bangsa Indonesia. Salah satu 

kebutuhan mendesak saat ini adalah mengembangkan kemampuan multiliterasi keagamaan 

yang lintas budaya (interreligious).  

Penguatan literasi keagamaan di tengah perkembangan media digital berperan 

penting dalam kehidupan demografi pemuda yang beragam secara budaya dan bahasa 

(Skerrett, 2014). Riset yang dilakukan di Amerika, menunjukkan bahwa tingkat literasi 

agama memiliki relevansi dengan keikutsertaan muslim dalam gerakan negara Islam dan 

prilaku ekstrim. Hal ini dapat diminimalisir dengan cara pengintegrasian literasi agama dan 

nasionalisme (Mikami, 2019).    

Merespon fenomena tersebut, beberapa peneliti berusaha melakukan studi 

penelitian dengan berbagai konsentrasi kajian. Diantaranya menyasar literatur-literatur 

keagamaan, terutama yang diakses oleh generasi millennial dan generasi Z. Riset yang 

penting ditunjukkan disini adalah riset Noorhaidi Hasan, dkk., yang diterbitkan dengan 

judul “Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi.” 

Temuan riset ini menunjukkan bahwa literatur-literatur bercorak Jihadi, Tahriri, Tarbawi, 

Salafi, dan Islamisme populer masih menjadi celah bagi pikiran pelajar dan mahasiswa. 

Meski demikian, literatur Islam moderat masih dapat bertahan dan cenderung mengalami 

perkembangan (Hasan, 2018).             

Literasi keagamaan tersebut perlu dilihat dalam konteks Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) belajar di sekolah. Mengikuti studi tersebut, fenomena yang terjadi di 

SMA Karuna Dipa Budha, SMA Katolik Palu dan SMA Islam Al Azhar memiliki distingsi 

yang menarik untuk dikaji. Salah satu yang menarik perhatian peneliti adalah SMA 

Karunia Dipa, sebab sekolah ini pada mulanya didirikan oleh komunitas etnis Tionghoa 



3 

 

yang beragama Hindu. Namun, dalam perkembangannya, sekolah ini terbuka pada semua 

agama dan golongan (Jusmin, kepala sekolah, wawancara, 2023). Dengan beragam latar 

belakang agama dan etnis, sekolah ini memiliki literasi keagamaan yang kuat dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan pendidikan pada umumnya, seperti mengikuti berbagai 

program Implementasi Kurikulum Merdeka, baik secara manual maupun virtual.  

SMA Katolik Palu adalah situs penelitian kedua, sebagai perwakilan dari sekolah 

yang berlatarbelakang agama Katholik. Dengan latar tersebut, peneliti ingin mendalami 

lebih mendalam literasi keagamaan lintas budaya dalam kaitannya dengan Implementasi 

Kurikulum Merdeka belajar. Dengan jumlah siswa sekitar 140-an, SMA Katolik 

menggunakan berbagai media sebagai sumber literasi keagamaan mereka. Siswa juga 

menggunakan berbagai konten media digital dalam mendiseminasikan materi keagamaan 

mereka (Stanis Polii, kepala sekolah, wawancara, 2023). Beberapa kegiatan keagamaan 

menampilkan literasi keagamaan yang bersumber dan sekaligus juga menggunakan multi 

modal literasi.  

Peneliti juga mengkaji SMA Islam Al Azhar Palu sebagai sekolah yang mewakili 

mayoritas siswa Muslim. Hal ini untuk mendapatkan gambaran pedagogi multiliterasi 

keagamaan lintas budaya yang komprehensif dengan variasi latar belakang sekolah. SMA 

Al Azhar ini memiliki siswa yang cukup banyak dan semuanya Muslim. Sekolah ini 

menggunakan kurikulum merdeka dan banyak kegiatan keagamaan dengan mode literasi 

yang beragam. Kreasi siswa dikembangkan melalui bermedia sosial dan memproduksi 

konten-konten yang produktif (Arafat, Kepala Sekolah, wawancara, 2023). Kondisi dapat 

memberikan gambaran mengenai pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya dengan 

memanfaatkan berbagai potensi lokalitas kedaerahan.     

Kajian literasi keagamaan yang bersumber dari multi modal tersebut menarik, 

sebab dengan memahami literasi keagamaan dapat membantu mengidentifikasi akses 

pengetahuan keagamaan di sekolah mereka (Mandaville & Nozell, 2017). Dalam 

kurikulum merdeka belajar, kreasi dalam menggunakan berbagai literasi keagamaan dapat 

menampilkan bentuk implementasi kurikulum yang unik. Terlebih lagi, literasi keagamaan 

lintas budaya berkaitan erat dengan komponen kedua dari kurikulum merdeka belajar, 

yakni projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang oleh Kemenag ditambahkan Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin.   

Melihat keunikan dari ketiga sekolah tersebut, peneliti akan melakukan riset 

sebagai asset/modal dalam pengembangan perguruan tinggi Islam dengan menggali lebih 
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mendalam pedagogi multiliterasi keagamaan yang digunakan saat ini. Ketiga sekolah 

tersebut menjadi refresentasi yang dapat mewakili latar belakang agama Budha beretnis 

Tionghoa, Katholik, dan Islam dengan etnis beragam di Palu Sulawesi Tengah. Ketiga 

sekolah tersebut dikatakan multiliterasi karena tidak hanya menekankan pada satu bidang 

literasi, tetapi juga literasi yang beragam dengan varian mode yang digunakan.  

Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai pengembangan pedagogi 

multiliterasi keagamaan lintas budaya yang diterapkan dalam kaitannya dengan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar pada sekolah menengah di Indonesia, 

terutama di Palu Sulawesi Tengah. Secara khusus, riset ini memiliki sifnifikansi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran agama bermuatan multiliterasi sesuai konteks sosial 

masyarakat Palu dan Sulawesi Tengah yang sangat pluralistik.      

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa permasalah penelitian yang terdapat di tiga 

sekolah di atas, maka penelitian ini akan difokuskan pada rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apasaja sumber multimodal literasi yang digunakan pada tiga Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Palu Sulawesi Tengah? 

2. Bagaimana implementasi pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya diintegrasikan 

secara efektif dalam pembelajaran agama pada tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Palu Sulawesi Tengah? 

3. Bagaimana signifikansi pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya dalam 

mendukung keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar pada tiga 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Palu Sulawesi Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari rumasan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi sumber multimodal literasi yang digunakan pada tiga Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Palu Sulawesi Tengah. 

2. Mendeskripsikan implementasi pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya yang 

dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran agama pada tiga Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Palu Sulawesi Tengah. 
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3. Mengungkapkan signifikansi pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya dalam 

mendukung keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar pada tiga 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Palu Sulawesi Tengah. 

 

D. Kontribusi Penelitian Bagi Pengembangan Perguruan Tinggi  

Penelitian tentang pedagogi multiliterasi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) belajar memiliki kontribusi nyata bagi pengembangan perguruan tinggi. Pertama, 

riset tentang kurikulum merdeka belajar dan multiterasi keagamaan yang menjadi 

konsentrasi peneliti akan menambahkan khasanah kajian pada rumah moderasi beragama. 

Sumber-sumber mode literasi keagamaan perlu diidentifikasi untuk memastikan 

kecenderungan literasi anak muda di era melenial. Oleh karena itu, temuan penelitian 

pedagogi multiliterasi di sekolah multiagama dan multibudaya dapat menjadi modal dalam 

mengembangan program rumah moderasi beragama. Program tersebut khususnya 

menyasar para siswa sekolah menengah yang dapat menjadi sumber input mahasiswa UIN 

Datokarama Palu.  

Kedua, penelitian ini berkontribusi dalam mewujudkan visi UIN Datokarama Palu 

yang menekankan pada kajian Islam moderat yang berbasis pada integrasi ilmu, 

entrepreneurship, local wisdom yang berwawasan moderasi Islam. Pedagogi multiliterasi 

dapat memberikan pengetahun yang memperkuat visi integrasi ilmu, dimana berbagai 

bentuk literasi lintas budaya dapat diidentifikasi secara lebih tepat. Literasi keagamaan 

lintas budaya dapat menjadi penguat bagi perwujudan visi kearifan lokal.   

Ketiga, mahasiswa lulusan UIN Datokarama Palu, khususnya pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan akan menjalankan profesi sebagai guru agama di sekolah umum dan 

madrasah. Karena itu, diperlukan temuan hasil riset terkait multiliterasi keagamaan dalam 

Impementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar sebagai bahan kajian mahasiswa. Dengan 

model pedagogi multiliterasi, para mahasiswa dapat memperoleh berbagai sumber literasi 

untuk memperkuat pelaksanaan kurikulum merdeka di lembaga pendidikan Islam yang 

akan ditempati mereka.         

Penelitian ini juga merupakan bidang yang telah menjadi konsentrasi peneliti. Tiga 

tahun ke belakang, beberapa riset tentang multikultural telah dilakukan, diantaranya 

tentang pendidikan agama Islam multikultural, pendayagunaan aset multikultural di 

perguruan tinggi Islam dan pola pembinaan moderasi beragama pada masyarakat 

transmigrasi multietnik. Oleh karena itu, penelitian tahun ini merupakan rangkaian 
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penelitian berkelanjutan. Penelitian tahun ini juga memiliki peta jalan yang jelas untuk 

lima tahun ke depan, sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 2. Roadmap Penelitian Sebelumnya dan 5 Tahun ke Depan 

  

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti perlu memeriksa beberapa penelitian terdahulu untuk mempertegas posisi 

kajian dan orisinalitas riset ini. Studi tentang literasi keagamaan lintas budaya di era 

milenial seringkali dilakukan dengan fokus kajian yang beragam. Salah satunya Noorhaidi 

Hasan, dkk. yang melakukan penelitian tentang literatur keislaman generasi milenial di 

sekolah-sekolah SMA dan peguruan tinggi. Temuan riset ini menunjukkan bahwa literatur-

literatur bercorak Jihadi, Tahriri, Tarbawi, Salafi, dan Islamisme populer masih menjadi 

celah bagi pikiran pelajar dan mahasiswa. Meski demikian, literatur Islam moderat masih 

dapat bertahan dan cenderung mengalami perkembangan (Hasan, 2018). Riset ini hanya 

memetakan literatur-literatur keislaman yang diakses dan digunakan oleh generasi milenial 

tanpa menampilkan proses pedagogi yang dilakukan. 

  Yayah Khisbiah, dkk., melakukan riset yang hampir sama dengan judul, “pemetaan 

spektrum ideologi muatan buku ajar dan guru pendidikan agama Islam di Madrasah 

Aliyah.” Riset ini menemukan bahwa muatan ideologis buku ajar di Madrasah Aliyah 

adalah moderatisme-kontekstual dan cenderung mengarah pada pendidikan Islam 

Capaian riset peneliti (2019-2022) 

• Pengembangan bahan ajar 
pendidikan Islam multikultural 
untuk PT 

• Siber moderasi beragama 

• Riset Kepemimpinan multikultural 

• Pembelajaran agama multikultural 
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Beragama Melalui Literasi Baru 

2023 

•Pedagogi Multiliterasi 
Keagaman Lintas budaya 
dalam implementasi 
kurikulum merdeka 
belajar 

2024 
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PPRA 

2025 

•Ekosistem Pembelajaran 
Multikultural dan P5 
PPRA Berbasis DLE 

2026 

•Pengembangan 
pembelajaran berjejaring 
multikultural dan 
internasional 

 

2027 

• Implementasi model 
secara menyeluruh pada 
tingkat sekolah 

•Branding produk literasi 
pada seluruh satuan 

pendidikan  
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progresif. Yang menarik bahwa buku ajar tidak terlalu besar mempengaruhi ideologi siswa, 

dan dalam hal ini guru justru menjadi agen utama dalam mempengaruhi ideologi siswa 

(Khisbiyah & Khoirudin, 2019). Riset ini menaruh perhatian pada buku ajar sehingga 

terbuka bagi peneliti untuk melihat sumber dan mode yang lain.   

Riset ketiga dilakukan oleh Tim Peneliti CRCS UGM dengan judul “Kaum Muda 

Muslim Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme.” Riset 

ini menunjukkan bahwa spektrum ideologis kalangan muda muslim tidak konstan. Ini 

tergantung pada afiliasi keorganisasian yang mereka ikuti. Namun, riset ini mengklaim 

bahwa generasi muda milenial terpelajar cenderung mengikuti sikap dan prilaku 

keagamaan yang konservatif dan bercorak komunal dan skriptual (Bamualim, 2018).  

Riset tentang kemampuan literasi juga dilakukan oleh Tukiyo, dkk. Menurutnya 

kemampuan multiliterasi diperlukan dalam pembelajaran yang mengintegrasikan agama 

dan sains (Tukiyo et al., 2022). Namun, penelitian ini belum menunjukkan kemampuan 

literasi teks dalam saluran yang lain seperti teks digital. Bahkan, penelitian sebelumnya 

juga dilakukan Craig dengan mengedepankan pandangan multiliterasi yang secara khusus 

mengidentifikasi pengembangan keterampilan berpikir kritis sebagai komponen penting 

dari proses pendidikan (Craig, 2010). 

Sedangkan riset tentang merdeka belajar belum banyak dilakukan. Namun, ada juga 

studi Mazid, Futaqi, dan Farida yang menyandingkan program merdeka belajar dengan 

pendidikan multikultural (Mazid et al., 2021). Untuk riset komponen moderasi beragama 

yang kedua (PPRA) belum banyak dilakukan, diantaranya tentang profil pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin. Penelitian terbaru menekankan pada penguatan 

moderasi beragama (Mufid, 2023), penanaman nilai toleransi (Nirwana, 2023), dan 

penguatan peran bimbingan konseling (Akhmadi, 2022). Namun, dari semua riset tentang 

merdeka belajar dan literasi keagamaan, tidak ada sama sekali yang mengaitkannya dengan 

pendidikan multiliterasi keagamaan lintas budaya dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) belajar di sekolah bercorak multiagama dan multietnik.  

Tentu saja masih banyak riset-riset serupa dengan konsentrasi kajian yang sangat 

beragam. Sejauh penelusuran terhadap riset-riset terdahulu, peneliti masih menemukan 

peluang untuk mendalami secara lebih fokus mengenai pedagogi multiliterasi keagamaan 

lintas budaya. Secara praktis, fenomena ini terlihat pada kompleksitas kegiatan berliterasi 

yang dilakukan oleh siswa di tingkat menengah sabagai generasi muda melenial. Apalagi 

multiliterasi tersebut menyangkut kurikulum merdeka belajar yang memuat dua hal, yakni 
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kegiatan reguler atau intrakurikuler projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dan 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA).    

 
 

Gambar 2. Research Gap dan Novelty 

  

F. Kajian Teori yang Relevan 

1. Pedagogi Multiliterasi 

Istilah multiliterasi pertama kali diperkenalkan oleh The New London Group 

tahun 1996 dan baru populer tahun 2000. The New London Group menggambarkan 

multiliterasi sebagai kepemilikan pengetahuan dan keterampilan untuk berpartisipasi 

aktif dalam ekonomi global, informasi dan jejaring sosial. Konsep multiliterasi 

diterapkan tidak hanya soal membaca dan menulis, tetapi juga dalam berbagai bentuk 

teks (Cazden et al., 1996; Cope & Kalantzis, 2016). Dalam pendidikan, istilah 

multiliterasi didasarkan pada multimodalitas komunikasi yang tumbuh karena 

perkembangan teknologi dan globalisasi secara bertahap sejak akhir abad ke-20. 

Multiliterasi meliputi literasi media (kritis), visual, informasi, dan literasi teknologi 

(Eisenmann & Meyer, 2018). Multiliterasi juga diartikan sebagai kemampuan membaca 

dan menulis berbagai bentuk teks seperti teks berbasis cetak, teks digital, dan teks visual 

(Cervetti et al., 2006; Thibaut & Curwood, 2018).  

Multiliterasi memberikan banyak manfaat untuk dipertimbangkan oleh para 

pendidik (orang dewasa), terutama mengingat meningkatnya kebutuhan untuk 

Riset 
Sebelumnya  

•Kajian merdeka belajar pada aspek 
karakter (Restian, 2020) 

•Pelajar pancasila menekankan 
pada kearifan lokal (halimah, dkk, 
2022) 

•Pancasila dikaitkan dengan prilaku 
ekologis (Ardian, dkk 2022) 

•Pancasila untuk mencegah 
bullying (Noboru, dkk, 2021) 

•Pelajar Pancasila dan 
enterpreneurship (sobakh, dkk, 
2022) 

•Literasi keagamaan pada konten 
bahan ajar (Hasan, 2018) 

•Literasi keagamaan untuk integrasi 
agama dan Sains (Tukiyo et al., 
2022). 

Reserach Gap 

 

•Merdeka belajar 
belum dikaji 
implementasi 
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•P5-PPRA belum 
dilihat dalam konteks 
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•Literasi siswa tidak 
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•Kreatifitias siswa 
masih sangat beragam  
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agama untuk 
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beragama/MB 
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multiliterasi 
keagamaan lintas 
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komponen penting 
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pada pembelajaran 
agama dan untuk 
penguatan P5 dan 
PPRA. 

•Pendidikan agama 
multiliterasi yang 
adaptif dengan local 
wisdom.  
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memperhatikan isu-isu pembelajaran yang berkaitan dengan globalisasi, keragaman, dan 

dampak teknologi baru (Holloway & Gouthro, 2020).  

Pedagogi multiliterasi sendiri sebenarnya menyajikan pendifisian ulang dari teks 

dan praktik, memindahkan satu bidang literasi ke beberapa bidang literasi lain, melalui 

pengenalan berbagai cara berkomunikasi dan membuat makna, termasuk mode seperti 

visual, audio, spasial, prilaku, dan gesture (Cope & Kalantzis, 2016). Pedagogi ini 

memiliki empat komponen dan sekaligus dapat dimaknai sebagai tahapan dalam 

implementasi proses pedagogis.     

Keempat proses tersebut diantaranya: (1) praktik yang dilakukan (situated 

practice); (2) pengajaran terbuka (overt instruction); (3) pembingkaian kritis (critical 

framing); dan (4) praktik yang ditransformasikan (transformed practice). Praktek 

tersituasi dan terkondisikan adalah tentang memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran mereka sendiri dengan membangun 

pengalaman hidup mereka. Pengajaran terbuka terjadi ketika guru memberikan 

intervensi aktif untuk membantu siswa mendapatkan pemahaman dan kontrol belajar 

secara sadar.  

Pembingkaian kritis membantu siswa untuk menganalisis apa yang mereka 

pelajari dari perspektif kritis yang berkaitan dengan “hubungan historis, sosial, budaya, 

politik, ideologis, dan nilai-terpusat pada sistem pengetahuan dan praktik sosial 

tertentu”. Praktek yang transformatif terjadi ketika siswa menerapkan apa yang telah 

mereka pelajari dalam konteks baru dengan mengubah makna yang ada untuk 

merancang makna baru (Cazden et al., 1996; Cope & Kalantzis, 2016) 

Dalam pedagogi multiliterasi, siswa biasanya terlibat dalam tahap praktik yang 

diubah dengan merancang teks multimodal. Teks multimodal adalah teks yang 

menggabungkan dua atau lebih mode komunikasi (misalnya, cetak, gambar, musik, 

film, dll.) atau sistem semiotik (misalnya, bahasa, visual, audio, gestural, spasial) untuk 

meningkatkan atau mengubah makna suatu teks (Bull & Anstey, 2009). 

2. Multiliterasi Keagamaan 

Literasi keagamaan (religious literacy) merupakan indikator penting dalam 

membangun pemahaman dan sikap keagamaan yang komprehensif. Rendahnya 

pemahaman keagamaan tergantung pada keluasan literasi keagamaan yang diakses, 

digunakan, dijadikan sebagai sumber pemahaman dan aktualisasi keagamaan. Secara 

konseptual, literasi keagamaan merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami 
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dan menggunakan basis keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, terutama berkaitan 

dengan konsep-konsep kunci seperti simbol, doktrin, ajaran, praktek keagamaan, 

karakter, metafor, dan narasi-narasi keagamaan (Prothero 2007, p.11-12).  

Literasi agama memerlukan kemampuan untuk membedakan dan menganalisis 

persimpangan fundamental agama dan kehidupan sosial/politik/budaya melalui berbagai 

cara pandang. Secara khusus, orang yang melek agama akan memiliki (1) pemahaman 

dasar tentang sejarah, teks utama, kepercayaan, praktik, dan manifestasi kontemporer 

dari beberapa tradisi keagamaan dunia saat mereka muncul dari dan terus dibentuk oleh 

kondisi sosial, sejarah dan konteks budaya tertentu; dan (2) kemampuan untuk 

membedakan dan mengeksplorasi dimensi keagamaan yang meliputi: ekspresi politik, 

sosial, ekonomi dan budaya pada lintas waktu dan tempat tertentu (Marcus & Ralph, 

2021; Moore, 2007, p. 56-57) 

Dimensi keagamaan di atas memiliki cakupan yang sangat luas. Namun, 

sebagaimana dalam konsep multiliterasi, literasi keagamaan berkaitan dengan teks-teks 

multimodal yang digunakan sebagai sumber pengetahuan, pemahaman dan praktiknya 

dalam menjalankan ajaran agama sehari-hari. Disamping sumber literasi yang beragam, 

multiliterasi keagamaan juga berkaitan dengan teks multimodal yang digunakan sebagai 

saluran dalam mengekspresikan teks dan simbol keagamaan. Teks multimodal tersebut 

dapat berupa buku-buku keagamaan, berbagai artikel keagamaan yang dapat diakses 

melalui media digital, video dan berbagai saluran lain yang mengandung konten-konten 

keagamaan lintas budaya. Konsep ini yang akan digunakan peneliti dalam melihat 

multiliterasi keagamaan di tiga sekolah menengah yang akan diteliti.    

3. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka Belajar muncul di era Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud), Nadiem Makarim. Salah satunya didasarkan pada pernyataan yang sudah 

disampaikan Makarim dalam beberapa forum, “kemerdekaan belajar adalah memberi 

kebebasan kepada lembaga pendidikan, dan merdeka dari birokratisasi, dosen 

dibebaskan dari birokrasi yang berbelit serta mahasiswa diberi kebebasan untuk 

memilih bidang yang mereka sukai” (Kemdikbud, 2020). Maka, poin penting dari 

pemikiran tentang merdeka belajar adalah kebebasan. Pendidikan dipahami sebagai 

ruang pembebasan, bukan pengekangan, dan perundungan agar siswa bebas berkreasi 

dan berinovasi.  
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Pada kesempatan lain, dalam sebuah diskusi tentang Standar Nasional Pendidikan, 

13 Desember 2019, Nadiem juga menyampaikan bahwa merdeka belajar adalah 

kemerdekaan berpikir. Esensi kemerdekaan berpikir ini harus ada pada diri guru terlebih 

dahulu. Tanpa terjadi pada guru, tidak mungkin dapat terjadi pada siswa (Tempo, 2019). 

Pernyataan tersebut sebenarnya bukan gagasan baru. Dalam sejarah intelektual, sudah 

banyak pemikir yang telah memperjuangkan ide tentang kebebasan berpikir (Bury, 

1913), bahkan kemerdekaan berpikir merupakan basis lahirnya kemerdekaan bernegara 

(Swaine, 2018). United Nation Human Rights juga memasukkan kebebasan berpikir 

sebagai hak setiap manusia (UNHR, 2020) dan sudah seharusnya menjadi program 

utama pendidikan. Dalam konteks ini, Mendikbud sebenarnya ingin mengembalikan 

kemerdekaan tersebut yang selama ini tidak berjalan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. 

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran, disebutkan beberapa panduan dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) belajar. Adapun struktur kurikulum pada sekolah SMA/MA 

terbagi menjadi 2 komponen yakni, pembelajaran reguler atau intrakurikuler; dan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar 30% (tiga puluh persen) 

total JP per tahun. 

Dengan demikian, pelajar Pancasila perlu disebutkan disini. Pelajar pancasila 

dipahami sebagai pelajar beridentitas keindonesiaan dengan sistem berpikir Pancasila 

yang senantiasa berproses “menjadi Indonesia” (Samho et al., 2012). Dalam sistem 

berpikir, Pancasila dapat dipahami sebagai dasar Negara, pandangan atau falsafah 

Negara, substansi perekat bangsa Indonesia dan ideologi (Samho et al., 2012). Dalam 

beberapa studi, pelajar Pancasila juga dikaitkan dengan karakter peduli lingkungan 

(Ardian Feriandi et al., 2022), kearifan lokal (Halimah et al., 2022), kesadaran 

kewargangaraan (Ubaedillah, 2018), nasionalisme religious (Bourchier, 2019), toleransi 

(Casmana et al., 2023), entrepreneurship (Sobakh et al., 2022), dan lainnya.  

Profil Pelajar Pancasila di atas dikembangkan oleh Kementrian Agama dengan 

menambahkan Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA). Penambahan tersebut untuk 

memastikan lulusan pendidikan agama memiliki pemahaman yang moderat (Direktorat 

KSKK Madrasah, 2022). Dalam penyebutannya, keduanya digabungkan dengan diksi 

singkat, yaitu P5-PPRA. Sebagaimana yang dikembangkan oleh Direktorat KSKK 
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Madrasah, Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan Lil Alamin merupakan pelajar 

yang memiliki pola pikir, sikap dan prilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur 

Pancasila dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya persatuan dan kesatuan 

bangsa, serta perdamaian dunia (Direktorat KSKK Madrasah, 2022,p.1). Dengan 

demikian, penjelasan mengenai P5-PPRA merupakan penggabungan antara nilai-nilai 

Pancasila dan nilai-nilai moderasi beragama yang menjadi tagline Kementerian Agama 

RI dan program prioritas pembangunan strategis jangka menengah nasional.  

Dari kajian mengenai kurikulum merdeka belajar, peneliti akan menyoroti tiga 

hal. Pertama, peneliti melihat komponen pertama, yakni pembelajaran reguler atau 

intrakurikuler sebagaimana mata pelajaran yang telah ditentukan. Pada struktur ini, 

peneliti akan melihat implementasinya, baik dari sisi penentuan mapel, guru, dan siswa, 

serta lingkungan pembelajarannya. Kedua, peneliti lebih memfokuskan pada 

pembelajaran agama dalam Impelemntasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar. Hal ini 

terutama pada aspek literasi keagamaan lintas budaya dan pedagogi multiliterasinya. 

Ketiga, peneliti melihat komponen kedua moderasi beragama, yakni projek penguatan 

profil pelajar Pancasila (P5). Komponen P5 ini sangat berkaitan erat dengan 

multiliterasi keagamaan lintas budaya.   
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G.  Motodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan fenomenologis, serta studi 

multisitus yang digunakan untuk memotret pedagogi multiliterasi keagamaan lintas budaya 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar pada sekolah menengah di Palu 

Sulawesi Tengah, yakni SMA Karuna Dipa Budha, SMA Katolik Palu dan SMA Islam Al 

Azhar. Ketiga sekolah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda karena memiliki latar 

belakang sosial dan agama yang berbeda. Karakteristik ini diperlukan untuk melihat literasi 

keagamaan lintas budaya di masing-masing sekolah agar menemukan data secara 

berimbang dan komprehensif.  

Penelitian pada tiga sekolah yang beragam tersebut ingin mendapatkan gambaran 

secara komprehensif mengenai tiga hal, yakni literatur keagamaan lintas budaya yang 

diakses dan digunakan, pedagogi multiliterasi yang diterapkan, dan implementasi 

pembelajaran agama pada kurikulum merdeka belajar. Ketiga hal tersebut bukan menjadi 

kajian yang terpisah, melainkan saling terkait satu sama lain. Studi ini juga dilakukan 

secara khusus mengkaji beberapa pandangan, pengalaman, dan bentuk kegiatan/aktifitas 

yang terjadi di sekolah menengah dalam kaitannya dengan tiga hal di atas.  

Untuk mengumpulkan data tersebut, peneliti akan lebih banyak melakukan 

wawancara secara mendalam kepada guru dan siswa yang terlibat secara langsung dalam 

kelas multiliterasi. Peneliti lebih banyak menggali beberapa sumber modal yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk melihat pedagogi multiliterasi yang diterapkan. Beberapa 

dokumen karya yang dihasilkan oleh para guru dan siswa, baik dalam bentuk teks, video, 

audio, gambar, meme dan lainnya, juga akan menjadi bahan yang sangat penting untuk 

digali dan dipetakan sesuai fokus kajian riset ini.  

Karya yang akan dieksplorasi tersebut tidak hanya dalam bentuk tulisan, tetapi juga 

beberapa produksi video atau film dokumenter yang terkait dengan literasi keagamaan 

lintas budaya sebagai bagian dari pembelajaran agama. Untuk menyaksikan kegiatan 

tersebut secara langsung, peneliti akan melakukan observasi berkali-kali terhadap berbagai 

kegiatan literasi yang berlangsung dan beberapa projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dan aspek Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar lainnya.     

Data yang sudah terkumpul tersebut akan dianalisis oleh peneliti dengan beberapa 

teknik. Karena penelitian ini akan dilakukan di tiga situs yang berbeda, maka peneliti 

menggunakan teknik analisis data dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan untuk 

menganalisis data pada masing-masing sekolah dengan menggunakan tiga alur yang 
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ditawarkan oleh Miles,  Hubermen, dan Saldana, yakni kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display) dan pengambilan kesimpulan (drawing and 

verifying conclusions) (B.Miles et al., 2014).  

Setelah tiga alur pada masing-masing sekolah atau situs tersebut dilakukan, peneliti 

akan menggunakan teknik analisis lintas situs yang dikembangkan oleh Bogdan & Biklen 

dengan model The Constrant Comparative Method (metode komparatif konstan) (Bogdan 

and Biklen 2007, p. 70-76). Metode ini tidak hanya sekedar membandingkan antar satu 

sekolah dengan sekolah lainnya, melainkan juga untuk menemukan keterpaduan dari 

karakteristik yang dimiliki oleh ketiga sekolah tersebut. Hal ini digunakan untuk 

menemukan gambaran lebih komprehensif dan terpadu tentang temuan penelitian di tiga 

sekolah yang diteliti tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing sekolah tersebut.     

 

H.  Rencana Pembahasan 

Penelitian ini direncanakan akan memuat lima bab pembahasan. Bab pertama terdiri 

dari: pendahuluan, yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian bagi pihak-pihak terkait. Bab kedua memuat penjelasan mengenai kajian teoritik 

(literatur kepustakaan). Kajian ini mendeskripsikan tentang pemetaan riset-riset terdahulu 

dan teori pedagogi multiliterasi, multiliterasi keagamaan lintas budaya, kurikulum merdeka 

belajar, pelajar Pancasila, dan pelajar Rahmatan Lil Alamin. Bab ketiga berisi tentang 

metodologi penelitian yang mencakup: subyek dan pendekatan penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan dan validasi 

data penelitian. 

Bab keempat merupakan inti hasil penelitian dan pembahasan. Peneliti akan 

mengawali penyajian hasil penelitian dengan menguraikan potret umum ketiga sekolah 

yang menjadi situs riset ini. Selanjutnya, peneliti akan membahas 3 (tiga) temuan penting 

hasil penelitian. Ketiga temuan penelitian tersebut memiliki pembahasan tersendiri yang 

disusun sebagai berikut:  

Pertama, peneliti berusaha menemukan sumber-sumber teks multimodal yang 

berkaitan dengan keagamaan yang digunakan oleh tiga sekolah/situs. Hal ini penting untuk 

menemukan keseluruhan jenis-jenis teks yang berkaitan dengan literasi keagamaan lintas 

budaya di masing-masing sekolah. Kedua, peneliti akan memaparkan model pedagogi 

multiliterasi yang diterapkan untuk menemukan berbagai bentuk literasi yang diajarkan 

dan dikembangkan di tiga sekolah tersebut. Ketiga, peneliti akan melihat pedagogi 
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multiliterasi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) belajar, baik dalam struktur 

kurikulum reguler maupun komponen Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin. Baik literat maupun profil pelajar akan dilihat secara terkait satu 

dengan lainnya. Di satu sisi, kompetensi multiliterasi menunjukkan kemampuan siswa 

dalam hal literasi dengan berbagai jenis sumber. Di sisi yang lain, kompetensi tersebut 

menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin.  

Pada bab 5 (lima) sebagai bagian penutup, peneliti akan menjelaskan tiga kesimpulan 

dari hasil dan pembahasan penelitian sesuai rumusan masalah di atas. Selain kesimpulan, 

peneliti juga akan mendeskripsikan implikasi penelitian dan rekomendasi, baik bagi 

pemangku kepentingan maupun bagi peneliti selanjutnya.          

 

I. Waktu/Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan, 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Waktu 

1. Penyusunan dan submit proposal 02 - 12 Januari 2024 

2. Persiapan penelitian 13-20 Februari 2024 

3. Pengumpulan data  21 Maret - 14 Juli 2024 

4. Analisis Data 15 – 25 Juli 2024 

5. Penyusunan laporan 26 Juli - 15 Agustus 2024 

6. Seminar hasil penelitian 20 September 2024 

7. Perbaikan laporan akhir  21 -30 September 2024 

8. Submit Jurnal Internasional Bereputasi 10 Oktober 2024 

9. Penyerahan Laporan Akhir 3 November 2024 

10. Cetak Buku  4 November 2024 

11. Pendaftaran HKI 9 November 2024  

 

J. Anggaran Penelitian 

Anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini tertera pada tabel 2 di 

bawah. Sedangkan untuk anggaran secara detail akan disajikan pada lampiran proposal ini. 

Tabel 2. Anggaran Penelitian 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp)  

1 Pra Kegiatan 5.070.000 

2 Pelaksanaan 29.930.000 

3 Pasca Pelaksanaan 25.000.000 

 Anggaran Keseluruhan 60.000.000  
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K. Organisasi Pelaksana Penelitian 

Tabel 3. Organisasi Pelaksana Penelitian 

 Peran 

Pelaksana 

Identitas 

1 Ketua Dr. Saepudin Mashuri, S.Ag., M.Pd.I. 

  a. NIDN : 2031127307 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. Tempat/Tanggal Lahir : Rempung, 31 Desember 1973 

d. Asal Perguruan Tinggi :Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu 

e. Fakultas :Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan 

f. Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

g.  Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 

h.  Jabatan Fungsional : Lektor Kepala/IVa 

i. Posisi : Ketua 

2 Anggota Oyan D. Taufiq K, S.Pd.I., M.Pd 

  a. NIDN : 2007129002 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. Tempat/Tanggal Lahir : Bulagi, 07-12-1990 

d. Asal Perguruan Tinggi :Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu 

e. Fakultas :Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan 

f. Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

g. Bidang Keahlian : Pendidikan Agama Islam 

h. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli/IIIb 

i. Posisi : Anggota  

3. Pembantu  Rusmin 

  a. NIM  : 02111221006 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. Tempat/Tanggal Lahir : Toli-Toli, 23 September 1991 

d. Asal Perguruan Tinggi :Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu 

e. Fakultas : Pascasarjana  

f. Program Studi : S2 Pendidikan Agama Islam 

4. Pembantu Muh. Maulid 

  a. NIM  : 191010181 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. Tempat/Tanggal Lahir : Palu, 15 Juni 2000 

d. Asal Perguruan Tinggi :Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu 

e. Fakultas :Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan  

f. Program Studi : S1 Pendidikan Agama Islam 
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